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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN SIMBA (SISTEM INFORMASI 
MANAJEMEN BAZNAS) DALAM PELAPORAN ZAKAT PADA 

BAZNAS KABUPATEN BONE 
 

Harpiani Hasdar 
Alimuddin 

Muhammad Ashari 
 

Penelitian ini berfokus dan bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

penerapan SiMBA dalam pelaporan zakat pada BAZNAS Kabupaten Bone, terkait 

efektivitas dari penerapan SiMBA terhadap pengelolaan zakat, infak dan sedekah. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif dan komparatif 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Sumber data dari penelitian ini adalah data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari kantor BAZNAS Kabupaten Bone dan juga data 

sekunder yaitu data yang diperoleh melalui internet dan kepustakaan. Data 

kemudian dianalisis dengan instrumen dari hasil studi pustaka dengan alat analisis 

adalah pedoman SiMBA, PSAK 109 (akuntansi zakat, infak dan sedekah), dan 

peraturan BAZNAS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SiMBA 

dalam pelaporan zakat pada BAZNAS Kabupaten Bone telah berjalan dengan 

efektif dan efisien dan telah sesuai dengan pedoman SiMBA, PSAK 109 dan 

peraturan BAZNAS. Pengumpulan dan pendistribusian dana zakat telah direkam 

dan diinput dalam SiMBA yang terkait data muzakki dan mustahik. Dengan 

penggunaan SiMBA, kegiatan penghimpunan zakat lebih transparansi dan 

akuntabel yang terlihat pada jumlah muzakki yang meningkat. Dalam pelaporan 

menggunakan SiMBA, memiliki kesesuaian antara aturan yang terdapat dalam 

PSAK 109. Hal ini terlihat dari sistem kas masuk pada SiMBA, yang terdapat 

bagian-bagian mulai dari informasi umum mengenai muzakki hingga jenis 

penerimaan dan kadarnya. Dengan SiMBA mampu menjadikan BAZNAS 

Kabupaten Bone sebagai lembaga yang profesional, transparan dan akuntabel. 

Kata kunci: Pengelolaan Zakat, Penerapan Aplikasi SiMBA, Badan Amil Zakat 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF SIMBA (BAZNAS 

MANAGEMENT INFORMATION SYSTEM) IN ZAKAT REPORTING AT 

BAZNAS KABUPATEN BONE 

Harpiani Hasdar 
Alimuddin 

Muhammad Ashari 
 

This study focuses and aims to identify and explain the application of SiMBA in 

zakat reporting at BAZNAS Kabupaten Bone, related to the effectiveness of the 

application of SiMBA on the management of zakat, infak and alms. This study uses 

descriptive and comparative qualitative analysis methods using data collection 

techniques through interviews, observation and documentation. Sources of data 

from this study are primary data, namely data obtained directly from the BAZNAS 

office in Kabupaten Bone and secondary data, namely data obtained through the 

internet and literature. The data were then analyzed with instruments from the 

results of a literature study with analytical tools namely SiMBA guidelines, PSAK 

109 (accounting for zakat, infak and alms), and BAZNAS regulations. The results 

showed that the application of SiMBA in reporting zakat at BAZNAS Kabupaten 

Bone has been running effectively and efficiently and has complied with SiMBA 

guidelines, PSAK 109 and BAZNAS regulations. The collection and distribution of 

zakat funds has been recorded and entered in the SiMBA related to muzakki and 

mustahik data. With the use of SIMBA, zakat collection activities are more 

transparent and accountable which can be seen in the increasing number of 

muzakki. In reporting using SIMBA, there is conformity between the rules 

contained in PSAK 109. This can be seen from the cash inflow system at the 

SiMBA, which contains sections ranging from general information on muzakki to 

the types of receipts and their amounts. With SiMBA, BAZNAS of Kabupaten Bone 

is able to become a professional, transparent and accountable institution. 

Keywords: Management of Zakat, Application of SiMBA Application, Amil Zakat 

Agency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di 

Dunia, dengan jumlah penduduk mencapai 272,33 juta jiwa. Sebanyak 86,88% 

penduduk Indonesia memeluk agama Islam (Dukcapil Kementerian Dalam Negeri, 

2021:1). Dengan besarnya jumlah penduduk muslim tersebut turut berkontribusi 

terhadap perkembangan potensi zakat di Indonesia. Sebagaimana dalam Islam, 

kaum muslim diwajibkan untuk menunaikan zakat. Zakat merupakan bagian dari 

rukun Islam ketiga yang hukumnya adalah wajib bagi setiap muslim yang telah 

mencapai nishab atau ketentuan tertentu. Penetapan zakat ini pada dasarnya 

bertujuan untuk pengendalian diri bagi seseorang atas harta yang diberikan oleh 

Allah kepadanya. 

Jika melihat urgensinya, zakat memiliki posisi yang sangat penting dan 

strategis, baik dari sisi ajaran maupun sisi pembangunan kesejahteraan umat. 

Adanya kewajiban menunaikan zakat yang tegas dan mutlak ini, tentunya memiliki 

hikmah dan manfaat yang besar, terhadap muzakki, mustahik, harta yang 

dikeluarkan zakatnya, serta bagi masyarakat secara keseluruhan (Mokoginta, 

2020:2). Sejalan dengan hal tersebut, Didin Hafiduddin (Mantan Ketua BAZNAS 

Nasional periode 2005-2015) menegaskan bahwa zakat tidak hanya untuk 

kepentingan distribusi dalam bentuk konsumtif, melainkan harus dikelola dengan 

sebaik-baiknya agar zakat dapat didistribusikan secara produktif, sehingga zakat 

dapat meningkatkan ekonomi umat secara berkesinambungan (Mokoginta, 

2020:3). Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi lembaga pengelola dana zakat, 
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dimana mereka dituntut untuk terus memaksimalkan pengelolaan zakat terlebih 

dengan potensi zakat yang terus berkembang pesat sehingga membutuhkan 

strategi tertentu dalam pengelolaanya. 

Berdasarkan hasil riset Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bahwa 

potensi zakat pada Tahun 2020 mencapai Rp327,6 Triliun, potensi terbesar pada 

Tahun 2020 adalah zakat perusahaan Rp144,5 Triliun, kemudian zakat 

penghasilan dan jasa Rp139,07 Triliun, zakat uang Rp58,76 Triliun, zakat 

pertanian Rp19,79 Triliun, serta zakat peternakan Rp9,52 Triliun. Riset BAZNAS 

memperlihatkan bahwa potensi zakat yang mencapai Rp327,6 Triliun, namun 

jumlah yang terealisasi baru mencapai sebesar Rp71,4 Triliun atau sekitar 21,7 %. 

Dengan peningkatan potensi tersebut, maka lembaga pengelola zakat diharapkan 

terus meningkatkan efektivitas pengelolaan zakat dan kepercayaan kepada para 

muzakki (Puskas BAZNAS, 2021). 

Dengan melihat perbedaan yang cukup signifikan antara potensi dengan 

realisasi zakat tersebut, dapat kita simpulkan bahwa perbedaan tersebut dapat 

menjadi salah satu indikasi bahwa pengelolaan zakat masih belum optimal, yang 

dikarenakan adanya sejumlah hambatan dalam pengelolaan zakat. Pertama, 

kesadaran masyarakat untuk berzakat masih relatif rendah. Kondisi tersebut 

diperparah dengan belum adanya tata peraturan perundang-undangan di 

Indonesia yang mewajibkan zakat, sehingga zakat masih dianggap bersifat 

sukarela. Kedua, masyarakat cenderung menunaikan zakat secara langsung 

kepada mustahik. Ketiga, kepercayaan masyarakat kepada lembaga pengelola 

zakat masih tergolong rendah. Semua hambatan tersebut menunjukkan bahwa 

akuntabilitas serta performa pengelolaan zakat masih sangat perlu ditingkatkan, 

terutama pada lembaga pengelola zakat milik pemerintah yaitu BAZNAS, baik dari 

BAZNAS Provinsi, maupun BAZNAS Kabupaten/Kota (Mokoginta, 2020:2).  
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BAZNAS adalah lembaga/badan yang dibentuk oleh pemerintah yang 

bertugas untuk mengumpulkan, mendistribusikan, dan mendayagunakan zakat 

sesuai dengan konsep amil zakat yang profesional, amanah serta terpercaya 

dengan harapan pengelolaan zakat dapat terlaksana dengan baik, sehingga 

dampaknya dapat dirasakan oleh masyarakat luas guna meningkatkan 

kesejahteraan umat (Bayu, 2015:3).  

Di dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat 

bahwa BAZNAS dituntut untuk melakukan pengelolaan zakat, infak dan sedekah 

secara nasional dengan landasan profesional, transparan dan akuntabel, terlebih 

dengan beragamnya jenis zakat yang harus dikumpulkan dari berbagai kalangan 

atau jenis muzakki dan juga pelaporan sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

operasionalnya, maka membutuhkan sistem yang tidak lagi relevan jika hanya 

menggunakan sistem yang manual. Dan mengingat bahwa dana yang dikelola 

adalah dana umat, sehingga harus menjaga kepercayaan muzakki dengan terus 

meningkatkan sistem pengelolaannya (Utami, 2019:25). 

Oleh karena itu, salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja pengelolaan 

zakat, adalah dengan menggunakan fasilitas teknologi informasi (TI). Dimana di 

era digital saat ini, TI dapat dikatakan sebagai “Tulang Punggung” pengelolaan 

zakat nasional, artinya pembangunan sistem perzakatan nasional harus 

memberikan pelayanan yang efisien dalam pengelolaan zakat dengan 

memanfaatkan perkembangan TI sebagai instrumen percepatan dalam 

meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan zakat (Mokoginta, 2020:2).  

Pada dasarnya TI memiliki peran penting dalam segala bidang kehidupan, 

diantaranya adalah memberikan kemudahan dalam menyebarkan informasi dan 

membantu dalam menyimpan data-data informasi bagi lembaga/organisasi 

(Maudy & Nawawi, 2019:228). Tidak terkecuali dengan lembaga pengelola zakat 
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seperti BAZNAS yang tentunya sangat memerlukan peranan TI dalam 

pengelolaan zakat. Dengan kemajuan TI tersebut membantu BAZNAS dalam 

menyampaikan dan menyebarkan informasi kepada masyarakat secara tepat dan 

akurat, sehingga BAZNAS mampu menjadi suatu badan atau lembaga yang 

transparan dan akuntabel serta terintegrasi satu dengan yang lain (Utami, 

2019:25). TI juga berperan dalam upaya mendukung aktivitas BAZNAS, sesuai UU 

No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, yakni merencanakan, 

melaksanakan, mengendalikan, melaporkan serta mempertanggungjawabkan 

pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat, 

infak/sedekah, serta dana sosial keagamaan lainnya (Latief, 2019:3). Menurut 

Direktur Utama BAZNAS dalam kegiatan TOP DIGITAL Awards 2020 menegaskan 

bahwa TI berperan penting dalam pencapaian sejumlah misi BAZNAS antara lain, 

mengoptimalkan secara terukur pengumpulan zakat nasional, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat untuk kesejahteraan masyarakat dan pemoderasian 

kesenjangan sosial (BAZNAS, 2020:2). 

Salah satu pemanfaatan TI yang dikembangkan oleh BAZNAS dalam 

pengoptimalan pengelolaan zakatnya adalah Sistem Informasi Manajemen 

BAZNAS (SiMBA), (Mokoginta, 2020:3). SiMBA ini diciptakan untuk digunakan 

oleh seluruh badan atau lembaga amil zakat di seluruh wilayah Indonesia tanpa 

harus melewati proses yang rumit karena sistem tersebut berbasis online (Utami, 

2019: 21). 

SiMBA merupakan sistem yang dibangun sebagai wadah keperluan 

penyimpanan data dan informasi yang dimiliki oleh BAZNAS secara nasional yang 

didukung dengan dua sistem, yaitu Sistem Informasi Operasional (SIO) dan 

Sistem Informasi Pelaporan (SIP) yang digunakan untuk operasi sehari-hari 

dengan pendekatan kas masuk dan kas keluar. Di dalam kas masuk meliputi input 
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database muzakki, transaksi penghimpunan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS). 

Sedangkan kas keluar membantu dalam penginputan database mustahik dan 

penyaluran ZIS. Selanjutnya, data-data yang termasuk keuangan dan transaksi 

keuangan akan diinput dan akan menghasilkan 88 jenis sub laporan yang berbeda 

yang tergolong ke dalam 33 jenis laporan dalam 5 kelompok besar. Contohnya 

laporan keuangan standar yang mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 109, profil muzakki, jumlah penghimpunan dana ZIS, profil 

asnaf dan jenis program penyaluran. Dengan penerapan SiMBA ini, dapat 

memberikan kemudahan kepada muzakki mulai dari registrasi sampai pada 

pembayaran dan pelaporan. Hal ini sejalan dengan misi BAZNAS untuk mencapai 

akuntabilitas serta profesionalitas dalam pengelolaan zakat dengan cara 

meningkatkan efisiensi pencatatan dan pengelolaan transaksi zakat dari 

masyarakat, sehingga proses penerimaan dan pengeluaran dana zakat dapat 

terintegrasi (Sunarto & Susilawati, 2020: 260-261). 

Berdasarkan dari data Statistik Zakat Nasional (2017:56), sistem ini telah 

diterapkan sejak Tahun 2011 telah menunjukkan peningkatan signifikan dari data 

yang digunakan oleh masing-masing lembaga zakat yang ada di Indonesia, 

sebagaimana dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Data Organisasi Pengelola Zakat dan SiMBA 

No OPZ 
Terdaftar 

pada SiMBA 
Total Capaian 

1 BAZNAS 1 1 100% 

2 BAZNAS Provinsi 33 34 97,00% 

3 BAZNAS Kab/Kota 462 514 89,69% 

4 LAZ 8 26 30,77% 

Sumber: SiMBA BAZNAS: 2017 
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Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa capaian dari penggunaan SiMBA dari 

setiap organisasi pengelola zakat baik skala nasional, Provinsi, maupun Kab/Kota 

hampir mencapai 100%, terkecuali penggunaan SiMBA pada LAZ yang masih di 

bawah 50%. Hal ini tentunya juga berkaitan dengan penawaran dari SiMBA yang 

sangat mendukung ketercapaian efektivitas dalam pengelolaan zakat (Mokoginta, 

2020:3).  

Selain data di atas juga dapat kita lihat pada perbandingan pengguna aktif 

SiMBA Tahun 2018 dan 2019, yang menunjukkan bahwa penggunaan SiMBA 

pada BAZNAS Provinsi, BAZNAS Kab/kota dan LAZ terus mengalami 

peningkatan. Sebagaimana yang digambarkan dalam diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1.1 Diagram Pengguna SiMBA Tahun 2018 dan 2019 
Sumber: Statistik Zakat Nasional, 2019 

 

Data di atas, menunjukkan bahwa penggunaan SiMBA pada Tahun 2018 

dan 2019 mengalami peningkatan terlihat dari setiap OPZ mengalami peningkatan 

terutama pada LAZ, di tahun 2018 hanya mencapai 1,2% sedangkan di tahun 2019 

mampu mencapai 2,8%. Hal ini menandakan bahwa pengguna SiMBA di tahun 

2018 dan 2019 mengalami peningkatan sehingga pengelolaan zakat diharapkan 

dapat menjadi lebih baik.  
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Salah satu pengguna SiMBA yang baru aktif pada Tahun 2018 adalah 

BAZNAS Kabupaten Bone. Dahulunya BAZNAS Kabupaten Bone masih 

melakukan pengumpulan, pelaporan dan penyimpanan dana zakat dengan cara 

manual, sehingga dengan hadirnya SiMBA telah membantu dan menunjang para 

personalia lembaga BAZNAS Kabupaten Bone dalam menjalankan manajemen 

zakat. Dengan diterapkannya SiMBA pada BAZNAS Kabupaten Bone tentunya 

memberikan peningkatan sebelum dan setelah menggunakan aplikasi tersebut, 

diantaranya kemudahan dalam mengumpulkan data, membuat laporan dana 

zakat, serta menyebarkan informasi karena sistem ini terintegrasi langsung 

dengan BAZNAS di daerah lain dan BAZNAS pusat. 

Meskipun demikian, bukan berarti penerapan SiMBA tidak memiliki 

hambatan sama sekali. Berdasarkan dari pernyataan salah satu pengurus 

BAZNAS Kabupaten Bone, bahwa SiMBA ini memiliki beberapa kendala dalam hal 

sumber daya berupa keterbatasan skill TI dari para pengelola BAZNAS Kabupaten 

Bone, serta jaringan internet yang sering mandek, menjadi tantangan tersendiri 

bagi pengelola zakat BAZNAS Kabupaten Bone dalam menerapkan SiMBA ini. 

Oleh sebab itu, perlu adanya evaluasi terhadap penerapan SiMBA pada BAZNAS 

Kabupaten Bone, sehingga akan membantu menilai seberapa besar pengaruh dari 

pemanfaatan teknologi dalam peningkatan efektivitas pengelolaan zakat, guna 

meningkatkan akuntabilitas, profesionalisme dan transparansi pengelola zakat 

dalam bentuk pelaporan yang dihasilkan oleh BAZNAS. 

Dengan demikian, berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan 

SiMBA (Sistem Informasi Manajemen BAZNAS) Dalam Pelaporan Zakat Pada 

BAZNAS Kabupaten Bone”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah yang diangkat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi penerapan SiMBA pada pelaporan zakat BAZNAS 

Kabupaten Bone? 

2. Bagaimana efektivitas penerapan SiMBA pada BAZNAS Kabupaten Bone? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan mengkaji serta menganalisis secara mendalam 

mengenai penerapan SiMBA terhadap pelaporan zakat BAZNAS Kabupaten 

Bone 

2. Untuk mengetahui tingkat efektivitas penerapan SiMBA pada BAZNAS 

Kabupaten Bone 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1. Peneliti 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan peneliti dapat menambah 

wawasan dan informasi serta pemahaman mengenai penerapan SiMBA 

terhadap pelaporan zakat BAZNAS serta tingkat efektivitas sistem SiMBA di 

BAZNAS Kabupaten Bone. 

2. Pengembangan Ilmu 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pemahaman dan 

pengembangan khazanah pengetahuan bagi pembaca, terkait dunia 

perzakatan nasional di Indonesia. Dalam hal ini, penerapan SiMBA terhadap 
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pelaporan zakat BAZNAS serta tingkat efektivitas sistem SiMBA di BAZNAS 

Kabupaten Bone. 

3. Masyarakat 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat terkait kinerja dari BAZNAS dengan penerapan SiMBA terhadap 

pelaporan zakat BAZNAS serta efektivitas dari penerapan SiMBA pada 

BAZNAS Kabupaten Bone. Sehingga masyarakat tertarik untuk berzakat, 

berinfak dan sedekah. 

4.  Instansi/Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan 

terhadap instansi/lembaga terkait. Dalam hal ini dapat membantu pihak 

BAZNAS untuk lebih meningkatkan dan mengoptimalkan penerapan SiMBA 

BAZNAS. Demikian penelitian ini menganalisis terkait bagaimana 

penggunaan SiMBA sebagai media yang membantu amil dalam 

menyelesaikan pelaporan zakat, infak dan sedekah. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika dari skripsi ini terdiri atas lima bab yang tersusun secara 

sistematis yang dijabarkan seperti berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang uraian mengenai landasan teori dan proses 

peninjauan pustaka yang terkait teori-teori yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 


